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ABSTRAK

KASMIANTI. NIM: 105261101820. Hukmu Ijbari Zawaji Al-Mar’ah Bil Fasik Fi
Al-Fighi Al-Islamiy. (Pembimbing I: Nur Asia Hamzah, Pembimbing 11: Rapung.

Penelitian ini berbicara tentang masalah perkawinan, yaitu tentang hukum
memaksa seorang wanita menikah dengan orang fasik dalam tinjauan hukum islam,
yang berkisar pada dua masalah utama, yaitu: 1) Bagaimana keadaan seorang wanita
yang dipaksa menikah, dan 2) Apa hukum memaksaseorang wanita menikah dengan
orang fasik dalam tinjauan Fikih Islam.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan, yaitu penulis merujuk kepada buku-buku Fikih dan beberapa rujukan
yang berhubungan dengan penelitian ini, sehingga akan mendapatkan data dari hasil
pengkajian dan penelaah ini, kemudian data-data tersebut dikumpulkan, disalin dan
disusun dalam penyusunan skripsi setelah melalui penelitian secara seksama.

Diantara hasil penelitian ini adalah: 1) Bahwasanya Memaksa seorang
perempuan untuk menikah terjadi ketika orang tua atau keluarga memaksa anak
perempuannya untuk menikah dengan cara mengancam atau menggunakan
kekerasan, dan hal ini terjadi tanpa adanya persetujuan dari anak perempuan. Dan
hukum memaksa seorang gadis menikah diperbolehkan menurut tiga mazhab yaitu
mazhab maliki, syafi,i dan hanbali,dan berbeda pendapat dengan mazhab hanafi yang
tidak membolehkan tanpa adanya izin dari anak perempuan. 2) Dan hukum
menikahkan seorang wanita dengan orang fasik tergantung pada sejauh mana
kefasikannya; yang pertama: diperbolehkannya menikahkan seorang wanita dengan
orang fasik jika kefasikannya tidak membawanya keluar dari lingkaran islam, dan
yang kedua: Diharamkan menikahkan seorang wanita dengan orang fasik jika
kefasikannya membawanya keluar dari lingkaran Islam.
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